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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati penerapan 
kebijakan pendidikan karakter dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD 
Negeri Babarsari meliputi: 
A. Tujuan : 
Menghimpun data-data dokumentar yang mendasari dan menjadi arah 
penyelenggaraan pendidikan di SD Negeri Babarsari.  
B. Fokus Studi :  
1. Mengetahui arsip tertulis yaitu profil sekolah 
2. Visi misi sekolah  
3. Job description pejabat struktural dan guru 
4. Penerapan Kebijakan Pendidikan Karakter 
5. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan karakter 
C. Foto : 
1. Gedung atau fisik sekolah di SDN Babarsari 
2. Kegiatan ekstrakulikuler  
3. Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas  
4. Slogan-Slogan yang berhubungan dengan pendidikan karakter 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah SDN Babarsari  Sleman Yogyakarta 
 
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana penerapan kebijakan pendidikan karakter dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Babarsari Sleman Yogyakarta. 
B. Pertanyaan panduan :  
Identitas Diri  
1) Nama   : 
2) Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir  :  
Pertanyaan penelitian  
1. Apakah yang melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter? 
2. Apa tujuan dari penerapan pendidikan karakter? 
3. Apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
4. Bagaimana wujud penerapan pendidikan karakter yang dilakukan sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa? 
5. Adakah kebijakan yang dikeluarkan sekolah terkait dengan pendidikan 
karakter? 
6. Pada mata pelajaran apa sajakah diterapkannya pendidikan karakter? 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap siswa terkait penerapan pendidikan 
karakter? 
8. Apa bentuk prestasi belajar siswa dari segi akademik dan non akademik? 
9. Apa saja usaha sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa? 
10. Adakah kendala dan hambatan yang dihadapi terkait peningkatan prestasi 
belajar? 
 
Lampiran  2. Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Kelas  Empat (IV) SDN Babarsari Sleman Yogyakarta 
 
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana penerapan kebijakan pendidikan karakter dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Babarsari Sleman Yogyakarta. 
B. Pertanyaan panduan :  
Identitas Diri  
1) Nama   : 
2) Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir  :  
Pertanyaan penelitian  
1. Apakah yang melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter? 
2. Apa tujuan dari penerapan pendidikan karakter? 
3. Apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
4. Bagaimana wujud penerapan pendidikan karakter yang dilakukan sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa? 
5. Adakah kebijakan yang dikeluarkan sekolah terkait dengan pendidikan 
karakter? 
6. Pada mata pelajaran apa sajakah diterapkannya pendidikan karakter? 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap siswa terkait penerapan pendidikan 
karakter? 
8. Apa bentuk prestasi belajar siswa dari segi akademik dan non akademik? 
9. Apa saja usaha sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa? 
10. Adakah kendala dan hambatan yang dihadapi terkait peningkatan prestasi 
belajar? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Kelas Lima (V) SDN Babarsari Sleman Yogyakarta 
 
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana penerapan kebijakan pendidikan karakter dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Babarsari Sleman Yogyakarta. 
B. Pertanyaan panduan :  
Identitas Diri  
1) Nama   : 
2) Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir  :  
Pertanyaan penelitian  
1. Apakah yang melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter? 
2. Apa tujuan dari penerapan pendidikan karakter? 
3. Apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
4. Bagaimana wujud penerapan pendidikan karakter yang dilakukan sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa? 
5. Adakah kebijakan yang dikeluarkan sekolah terkait dengan pendidikan 
karakter? 
6. Pada mata pelajaran apa sajakah diterapkannya pendidikan karakter? 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap siswa terkait penerapan pendidikan 
karakter? 
8. Apa bentuk prestasi belajar siswa dari segi akademik dan non akademik? 
9. Apa saja usaha sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa? 
10. Adakah kendala dan hambatan yang dihadapi terkait peningkatan prestasi 
belajar? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Guru Kelas Enam (VI) SDN Babarsari Sleman Yogyakarta 
 
 
A. Tujuan :  
Untuk mengetahui sejauh mana penerapan kebijakan pendidikan karakter dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Babarsari Sleman Yogyakarta. 
B. Pertanyaan panduan :  
Identitas Diri  
1) Nama   : 
2) Jabatan   : 
3) Agama   : 
4) Pekerjaan   : 
5) Alamat   : 
6) Pendidikan Terahir  :  
Pertanyaan penelitian  
1. Apakah yang melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter? 
2. Apa tujuan dari penerapan pendidikan karakter? 
3. Apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
4. Bagaimana wujud penerapan pendidikan karakter yang dilakukan sekolah 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa? 
5. Adakah kebijakan yang dikeluarkan sekolah terkait dengan pendidikan 
karakter? 
6. Pada mata pelajaran apa sajakah diterapkannya pendidikan karakter? 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap siswa terkait penerapan pendidikan 
karakter? 
8. Apa bentuk prestasi belajar siswa dari segi akademik dan non akademik? 
9. Apa saja usaha sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa? 
10. Adakah kendala dan hambatan yang dihadapi terkait peningkatan prestasi 
belajar? 
 
 
 
86 
 
ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA 
 
Penerapan kebijakan pendidikan karakter dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SD Negeri Babarsari 
 
1. Apa yang melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter di Sekolah ini? 
 
TS (kepsek) : Masalah sekolah tentang prilaku dan untuk 
memperbaiki sopan santun siswa dan lain-lain dengan 
melakukan pembiasaan-pembiasaan kepada anak 
sehingga mempunyai karakter yang baik dan itu 
merupakan suatu program pemerintah, kita di 
canangkan untuk menerapkan pendidikan karakter 
yang waktu itu pada hari pendidikan nasional 
sekaligus diterapkannya pendidikan karakter di 
sekolah  (29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Merupakan suatu pencanaan pemerintah dimana 
setiap sekolah itu pada hari pendidikan nasional 
tanggl 2 mei 2011 sekaligus diterapkannya pendidikan 
karakter di sekolah ini. Jadi bukan kebijakan sekolah, 
jadi dari pendidikan karakter itu nantinya diharapkan 
para siswa mempunyai karakter yang baik 
(23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Ini merupakan masalah karakter bangsa, jadi dari 
pemerintah pusat mengeluarkan kebijakan supaya di 
setiap sekolah menerapkan pendidikan karakter.  Jadi 
kita hanya menjalankan perintah dari atas, untuk 
melaksanakan pendidikan karakter supaya dari kecil 
anak-anak  diharapkan mempunyai karakter yang baik 
(19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Disini lingukngan bisa dikatakan kurang kondisif, 
masyaraktnya khususnya anak-anak lebih tertarik 
pada game online dan playstation. Jadi ketika pulang 
sekolah mereka langsung main game, hal ini yang 
membuat kami ingin mengubah kelakuan anak-anak 
(16/11/2011). 
 
Kesimpulan: Yang melatarbelakangi penerapan pendidikan 
karakter di SDN Babarsari yaitu suatu kebijakan dari 
pemerintah yang mana setiap sekolah diharuskan 
menerapkan pendidikan karakter, supaya untuk 
Lampiran 3. Analisis Data Hasil Wawancara 
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memperbaiki karakter anak-anak dengan memberikan 
pembiasaan-pembiasaan baik kepada anak didik, 
sehingga anak-anak akan mempunyai karakter yang 
kuat seperti yang diharapkan oleh pemerintah saat ini. 
 
 
2. Apa tujuan pendidikan karakter? 
 
TS (kepsek) : Untuk menanam kan nilai-nilai karkater yang 
berhubungan dengan kebaikan (29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Lebih ke pembentukan pada watak anak serta budi 
perkerti (23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Tujuannya adalah supaya kita bisa menanamkan nilai-
nilai karakter yang baik sejak mereka masih di bangku 
SD sehingga begitu mereka masuk di sekolah yang 
lebih tinggi, mungkin seperti SMP mereka sudah 
mempunyai kepribadian yang baik. Yang kita 
inginkan adalah supaya mereka mempunyai karakter 
yang baik, dengan memberikan pembiasaan-
pembiasaan yang baik pula kepada mereka 
(19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Tujuan yang ingin kami capai di sini megubah, 
prikalu anak-anak  yang terpengaruh oleh game online 
baik di lingkungan masyarakat maupun di sekolah 
(16/11/2011). 
 
Kesimpulan : Pendidikan karakter bertujuan untuk pembentukan 
watak dan budi pekerti dengan menanamkan nilai-
nilai karakter yang baik kepada anak-anak sejak di 
bangku sekolah dasar sehingga ketika masuk ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi sudah tertanam 
karakter yang baik pada diri anak didik. 
 
 
3. Apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pendidikan karkater? 
 
TS (kepsek) : Yang kami inginkan yaitu menamankan nilai-nilai 
baik kepada anak tidak hanya akedemik tetapi juga 
dalam hal non akedemik, sehingga ketika berada 
diluar lingkungan sekolahpun, entah lingkungan 
keluarga maupun masyarakat, siswa sudah memiliki 
sifat atau perilaku yang baik, sopan santun, ramah dan 
budi pekerti yang baik. (29/11/2011) 
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SDY (guru kelas empat) : Pencapaian yang diharapkan kami yaitu sikap watak 
dan karakter anak itu menjadi lebih baik  
(23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Karakter itu sendiri berhubungan dengan sikap dan 
tingkahlaku siswa, jadi yang kami inginkan supaya 
sikap dan tingah laku siswa itu akan lebih baik setelah 
di terapkannya pendidikan karakter, sehingga ketika 
siswa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, pada diri mereka sudah tertanam karakter yang 
baik (19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Disini sekolah ingin mengubah prilaku siswa agar 
menjadi lebih baik sopan santun dan salam senyum 
sapa adalah menjadi aturan tidak tertulis di sekolah 
ini. (16/11/2011) 
     
Kesimpulan : Pencapaian yang diharapkan oleh pihak sekolah 
dengan penerapan pendidikan karakter yaitu siswa 
diharapkan mempunyai karkater yang baik, prilaku 
dan tingkahlaku, sopan santun yang baik, dan ketika 
berada di luar lingkungan sekolahpun siswa tetap 
memiliki karakter yang baik.  
 
 
4. Bagaimana wujud penerapan pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa? 
 
TS (kepsek) : Di sini kami membiasakan aturan-aturan misalnya tata 
tertib sekolah karna tata tertib sekolah itu dalam 
cakupan dalam rangka mengatur prilaku siswa di 
sekolah. Tata tertib ini tidak hanya berlaku pada siswa 
saja, tetapi ada tata tertib sendiri untuk kami selaku 
guru-gurunya. Selain itu, saya selalu menghimbau 
kepada guru untuk tetap  berperilaku baik, berkarakter 
baik, sehingga akan meberikan contoh yang baik 
kepada siswa. Karena jika perilaku/karakter dari guru 
sudah baik, siswa secara tidak langsung akan terpacu 
untuk mencontoh gurunya. Kami juga mengimbau 
kepada wali murid siswa untuk senantiasa 
memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak-
anaknya, dan tetap mengontrol perilaku anak-anaknya 
ketika berada di lingkungan keluarga, belajar tepat 
waktu dan lain sebagainya. Saya yakin, apabila 
adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan 
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orang tua siswa dalam pembentukan karakter siswa, 
secara tidak langsung prestasi belajarnya akan 
meningkat secara perlahan-lahan, entah itu bidang 
akademiknya maupun non akademik. Kalau dibidang 
non akademiknya, seperti adanya kegiatan 
ekstrakulikuler yang diadakan sekolah seperti setiap 
dua mingu sekali diadakan kegiatan pramuka untuk 
kelas 4, 5 dan 6, kemudian ada kegiatan cinta 
lingkungan yang dilakukan sebulan dengan cara kerja 
bakti membersihkan sekolah dan mengganti tanaman-
tanaman yag sudah mati dengan tanaman baru 
(29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Kita disini membiasakan aturan-aturan sekolah 
sehingga tingkah laku siswa akan lebih baik, dan saya 
yakin secara tidak langsung akan berdampak kepada 
prestasi belajar siswa. Namun, peran guru juga sangat 
penting dalam pembentukan karakter anak. Jika guru 
berperilaku baik, otomatis siswa akan juga meniru 
gurunya dalam berperilaku. Peran guru sendiri selain 
berperilaku yang baik, kami juga memberi motivasi-
motivasi dalam belajar, memberikan kata-kata bijak 
kepada mereka, karena hal itu secara tidak langsung 
akan membuat mereka berperan aktif dalam belajar 
dan ketika mereka sudah ikut berperan aktif pada 
proses belajar mengajar maka sangat memungkinkan 
prestasi belajar mereka akan meningkat (23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Kalau wujud penerapan, kita selaku para guru harus 
berperilaku yang baik, memberi motivasi serta 
memancing siswa untuk dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar mengajar, seperti  misalnya pada 
mata pelajaran matematika guru harus mengulang dan 
mengulanginya karena ini kan masalah sikap anak-
anak  jika tidak di ulang-ulang mereka akan lupa jadi 
kita senantiasa memberi mereka motivasi, dengan 
pemberian motivasi itu akan membuat mereka 
semangat untuk mengatahui dan dampaknya mereka 
belajar. Selain itu di sela-sela mengajar, saya berikan 
nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat bagi mereka. 
(19/12/2011) 
 
HR (guru kelas enam) : Sekolah menjalankan tata tertib sekolah dan 
berpegang kepada peraturan-peratuaran yang 
dikeluarkan oleh sekolah, seperti pada hari Senin kita 
mengadakan upacara bendera dan memberikan salam 
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setiap pagi kepada murid. Kalau saya pribadi, di awal 
pelajaran sebelum mulai pelajaran materi selanjutnya, 
saya sering memberikan soal, ya tanya jawab tentang 
materi sebelumnya. Ini agar anak ikut aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, hal ini 
secara tidak langsung siswa akan belajar terlebih 
dahulu sebelum masuk kelas. Di samping itu, ketika 
mengajar, saya selalu sisipkan nilai-nilai kehidupan 
yang nantinya bermanfaat bagi mereka kelak. Tak 
jarang juga, diakhir pelajaran sebelum pulang, 
terkadang kita para guru juga memberikan tugas 
kepada siswa, ini agar ketika anak dirumah, mereka 
tetap belajar, tidak hanya belajar ketika di sekolah saja 
(16/11/2011). 
 
Kesimpulan : Wujud yang dilaksanakan sekolah dalam penerapan 
pendidikan karakter dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yaitu dengan membiasakan 
melaksanakan peraturan-peraturana atau tata tertib 
yang berlaku di sekolah dalam kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu, guru juga memberikan pre-test 
(tanya jawab) sebelum memulai materi selanjutnya, 
dan memberikan tugas/PR di akhir pelajaran. Guru 
juga memberikan motivasi-motivasi belajar dan 
memberikan nilai-nilai kehidupan (nasehat-nasehat) 
kepada siswa ketika proses belajar mengajar.  
 
 
5. Apa kebijakan yang dikeluarkan sekolah terkait dengan pendidikan karakter? 
 
TS (kepsek) : Kalau kebijakan terkait pendidikn karakter ini setiap 
pagi kita membiasakn anak-anak dengan menyambut 
para siswa di pintu gerbang sekolah. Dimana anak-
anak akan berjabat tangan dengan guru (29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Disini kita setiap pagi diharapkan guru-guru yang 
piket datang lebih awal dari jam sebelum masuk 
kelas, jadi guru-guru menyambut para  siswa dengan 
(5M) senyum, sapa, salam, sopan, santun 
(23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Kebijakan yang dikeluarkan sekolah itu  sudah  
tertulis dalam visi dan misi serta tata tertib sekolah. 
Misalkan semua tata tertib yang ada di sekolah benar-
benar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, baik siswa 
 
 
91 
 
maupun guru, maka akan terbentuk karakter dan 
kepribadian siswa yang lebih baik (19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Kebijakan yang di keluarkan oleh sekolah adalah 
tambahan belajar atau kegiatan belajar kepada siswa 
dalam menghadapi UASBN (16/11/2011). 
 
Kesimpulan : Adapun kebijakan yang di keluarkan sekolah sudah 
tersusun dalam peraturan sekolah, sesuai dengan visi 
dan misi sekolah, sehingga penerapan pendidikan 
karakter berjalan dengan baik, kemudian guru adalah 
sebagai sarana untuk memberikan pembiasaan-
pembiasaan baik dan memotivasi anak-anak sehingga 
anak-anak mempunyai karakter yang kuat. 
 
 
6. Pada mata pelajaran apa sajakah diterapkannya pendidikan karakter? 
 
TS (kepsek) : Kalau mata pelajaran khusus tentang pendidikan 
karakter sendiri itu tidak ada, akan tetapi nilai-nilai 
yang terkandung dalam pendidikan karater itu sendiri  
sudah kita selipkan pada semua mata palajaran 
contohnya seperti PKN, pendidikan agama, bahasa 
Indonesia, kemudian penjaskes dll (29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Pendidikan karakter di sini kita selipkan pada setiap 
mata pelajaran misalnya itu dalam mata pelajaran IPS  
jadi diharapkan siswa supaya dapat menjalin 
kebersamaan dapat menghargai antara sesama dan 
lain-lain terkait dengan nilai-nilai karakter itu sendiri. 
(23/11/2011) 
 
ZM (guru kelas lima) : Ini kita terapkan pada semua mata pelajaran, tetapi 
yang lebih kelihatankan pendidikan agama. Namun 
pada intinya pendidikan karakter ini kita selipkan 
pada setiap mata pelajaran, seperti bahasa indonesia 
dimana guru dalam proses belajar mengajar, memberi 
kesempatan kepada anak-anak untuk maju ke depan 
kelas dan membaca beberapa bait atau beberapa 
kalimat, tujuannya agar anak-anak gemar membaca  
(19/12/2011) 
 
HR (guru kelas enam) : Itu ada di pkn, agama dan bahasa indonesia kemudian 
penjaske tetapi sebenarnya itu terintegrasi pada mata 
pelajaran. (16/11/2011) 
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Kesimpulan : Penerapan pendidikan  karakter di SD Babarsari 
dengan menyisipkan nilai-nilai karakter pada setiap 
mata pelajaran contohnya seperti pendidikan  agama 
dan sebagainya, dengan terintegrasinya pendidikan 
karakter pada setiap mata pelajaran nantinya anak-
anak akan memperoleh karakter yang kuat, dengan 
pembiasaan-pembiasaan yang di berikan oleh guru 
kepada mereka. 
 
 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap siswa terkait penerapan pendidikan 
karakter? 
 
TS (kepsek) : Jelas itu ada, siswa semakin terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran, prilaku siswa semakin lebih 
baik, positifnya dimana anak-anak yang biasanya 
nyontek sama teman disebelahnya ketika ujian, 
namun sekarang sudah tidak terjadi lagi. Dengan hal 
ini kami selaku pihak sekolah mengharapkan akan 
berdampak pada prestasi belajar siswa. Kita juga 
membiasakan anak-anak contohnya setiap pagi kita 
menyambut kedatangan mereka dengan ucapan 
selamat pagi, ketika kita berjabat tangan dengan 
mereka, jika kita tidak menatap mereka itu kelihatan, 
karena tangan kita tidak di lepas, secara tidak 
langsungkan mereka tau bahwa bersalaman harus 
melihat orangnya (29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat): Ada mas di sini kan kita setiap pagi diharapkan guru-
guru datang lebih awal dari jam sebelum masuk kelas 
jadi guru-guru menyambut para siswa dengan salam 
senyum sapa, dari situ kelihatan bahwa mereka 
(perserta didik) secara antusias berjejer di depan pagar 
masuk dan bersalaman dengan gurunya, dengan 
ucapan selamat pagi, jadi secara tidak langsung ada 
perubahan pada setiap peserta didik itu sendiri 
(23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Begini, karater pada siswa ini kan susah kalau di 
amati karena berkaitan dengan sifat dan sikap, tetapi 
kalau dengan pemberian motivasi mereka sudah tidak 
malu lagi, itu kelihatan tadinya ada yang malu-malu 
setelah kita beri mereka motivasi mereka menjadi 
aktif mungkin perubahan yang kelihatan seperti itu 
(19/12/2011). 
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HR (guru kelas enam) : Jelas ada mas siswa semakin berprilaku lebih baik di 
banding sebelumnya, contohnya seperti anak-anak 
(16/11/2011). 
 
Kesimpulan Penerapan pendidikan karakter di SD Babarsari sudah 
berjalan dengan baik, dapat dilihat dari sikap dan 
tingkah laku siswa sehari-hari, dimana para siswa 
setiap pagi selalu antusias untuk berjabat tanggan 
dengan guru yang menunggu mereka di depan 
gerbang, kemudian dengan pembiasaan-pembiasan 
baik, serta menanamkan nilai-nilai karakter baik 
kepada mereka, siswa sudah dapat terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
 
 
8. Apa bentuk prestasi belajar siswa dari segi akademik dan non akademik? 
 
TS (kepsek) : Kalau dari segi akedemik, kami tidak terlalu 
menonjolkannya tetapi lebih kepada input, proses, 
output, begitu juga dari segi non akedemiknya 
(29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Kalau dari segi akedemik ini kan baru tahap 
pengenalan, jadi belum kelihatan kalau secara non 
akademik itu ada (23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Kalau dari segi non akedemik kita pernah mejuarai 
berbagai perlombaan setingkat kabupaten sleman itu 
pada tahun yang lalu (19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Kalau berbicara mengenai akademik itu kurang 
menonjol tapi ada peningkatan nilai tiap tahun kalau 
non akedemiknya sendiri mungkin ada beberapa 
prestasi seperti pada tahun-tahun kemarin 
(16/11/2011). 
 
Kesimpulan : Prestasi Belajar siswa di SD Babarsari bisa dikatakan 
kurang menonjol ini karena berbagai macam kendala 
dari pihak sekolah, namun di sekolah lebih 
memfokuskan pada input, proses, output dalam 
penerapan pendidikan karakter. 
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9. Apa saja usaha sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa? 
 
TS (kepsek) : Disini kita berkerja sama dengan orang tua agar 
mendorong dan berpengaruh aktif terhadap prestasi 
siswa jadi bukan hanya sekolah yang berperan, tetapi 
juga kerja sama antara sekolah dengan orang tua. 
Selain dukungan dari orang tua, kita sendiri 
melengkapi fasilitas belajar bagi anak. Disini kita 
punya lab sains (IPA), lab komputer dan lab bahasa. 
Kita juga punya alat audio visual AVA untuk sains, 
IPS, matematika, ketrampilan dan ada beberapa lagi. 
Kemudian kita sebagai guru dalam interaksi belajar 
mengajar di kelas kita mengupayakan pembelajaran 
yang dialogis, ini bertujuan agar tertanam nilai-nilai 
karakter yang baik dan guru juga diusahakan lebih 
mendengarkan keluhan para anak-anak (29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Membiasakan anak pada hari Senin dan Selasa 
menggunakan bahasa Indonesia. Rabu dan Kamis, 
menggunakan bahasa inggris, tetapi baru dalam tahap 
belajar tidak sepenuhnya bahasa inggris yang 
dipraktekkan seumpamanya selamat pagi, kemudian 
Jumat dan sabtu diusahakan mengunakan bahasa jawa 
baik di luar kelas  maupun di dalam kelas. (Dalam 
tahap belajar) karna banyak anak-anak tidak banyak 
yang bisa berbahasa jawa. Kita belajar supaya bisa 
memahami budaya sendiri (23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Usaha yang dikeluarkan sekolah itu sendiri adalah 
dengan tambahan belajar kepada siswa. Tetapi hanya 
memperdalam begitu (19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Usaha yang di lakukan sekolah sendiri terkait  prestasi 
belajar siswa seperti dalam hal ini kita lebih 
mempersiapkan diri kepada UASBN jadi sekolah 
menyelengarakan pelajaran pada soreh hari yang di 
fokuskan pada siswa kelas enam jadi ada pelajaran 
tambahan di soreh hari khususnya siswa kelas enam 
(16/11/2011) 
 
Kesimpulan : Usaha sekolah dalam upaya meningkatkat prestasi 
belajar siswa adalah dimana  memberi tambahan jam 
belajar pada mata pelajaran tertentu, kemudian 
sekolah dan orang tua harus sama-sama memberi 
dorongan untuk giat belajar baik itu di sekolah 
maupun di rumah. 
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10. Adakah kendala dan hambatan yang dihadapi terkait peningkatan prestasi belajar 
sisiwa? 
 
TS (kepsek) : Begini, kalau kendala dan hambatan itu sendiri 
berasal dari lingkungan, karna lingkungan sekolah 
kami berada di antar pusat perkembangan industri 
sehingga anak-anak mudah terpengaruh oleh 
perkembangan terknologi saat ini contohnya seperti 
playstation dan game online dan sejenisnya. 
Kemudian karna program pemerintah untuk tes 
seleksi penerimaan siswa baru  sekarang sudah tidak 
pakai tes jadi kita belum mengatahui kualitas anak-
anak, karena kita hanya berdasarkan umur kalau 
sudah mencapai tujuh tahun itu sudah bisa di terima 
(29/11/2011). 
 
SDY (guru kelas empat) : Karna program ini kita masih dalam tahap 
pengenalan. Tetapi sebenarnya kalau kendala 
mengenai prestasi belajar, begini kita mengikuti 
program dari pemerintah yang terkait penerimaan 
seleksi siswa baru tiga tahun sebelumnya kita 
menggunakan tes masuk tapi sekarang sudah tidak, 
jadi kita tidak bisa mengatahui sejauh mana kualitas 
anak tersebut (23/11/2011). 
 
ZM (guru kelas lima) : Kendala dan hambatan itu ada, yang paling utama 
adalah lingkungan, karan kita di lingkungan yang 
kurang kondisif kemudian karna sekarang sudah 
jamannya serba teknologi jadi kita sebenarnya bukan 
hanya lingkungan sekolah saja tetapi lingkungan 
keluarga juga sangat mempengaruhi karakter dan 
prestasi belajar anak (19/12/2011). 
 
HR (guru kelas enam) : Kalau saya berbicara kendala begini, karna ini selama  
ada kebijakan dari pemerintah itu untuk menerima 
anak-anak kelas satu tidak pakai tes, ini kita juga 
mendapat banyak kendala artinya kualitas  anak-anak  
itu tidak kita ketahui (16/11/2011). 
 
Kesimpulan : Adapun kendala serta hambatan yang dihadapi oleh 
pihak sekolah adalah dimana lingkungan sekolah yang 
kurang kondisif, serta penerimaan siswa baru 
sekarang sudah tidak melalui tes sehingga guru-guru 
tidak tau sampai mana kualitas si anak, dengan hal ini 
guru-guru harus berkerja keras untuk menigkatkan 
prestasi belajar siswa itu sendiri. 
 
 
96 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari/Tanggal  : Rabu 17 Agustus 2011 
Jam   : 09.00 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Observasi untuk meminta ijin penelitian  
 
Pada hari ini, peneliti datang ke SD Negeri Babarsari sekitar jam 09.00, dimana 
maksud dan tujuan peneliti agar mendapat ijin untuk melakukan penelitian di sekolah 
Dasar Negeri Babarsari, kedatangan peneliti di sambut kepala sekolah SD Babarsari 
yang mana pada saat itu beliau sendiri yang menyambut kedatangan peneliti di ruang 
tamu, kemudian peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti, agar dapat  
melaksanakan penelitian di SD Babarsari dengan fokus penelitian tentang penerapan 
kebijakan pendidikan karakter, dan kemudian bapak kepala sekolah mengiakan, 
dengan satu syarat boleh melakukan penelitian tetapi peneliti jangan sampai 
merepotkan mereka, kemudian beliau mengatakan kepada peneliti agar segera 
membawa surat ijin penelitian dan diserahkan kepada beliau. Kemudian peneliti 
berpamitan pulang dan mengatakan akan segera datang membawa surat penelitian. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Catatan Lapangan 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari/Tanggal  : Senin 14 November 2011 
Jam   : 08.00 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Menyerahkan surat ijin penelitian  
 
Pagi ini Jam 08.00 peneliti sudah berada di sekolah dengan membawa surat ijin 
penelitian dengan tujuan menemui kepala sekolah dan menjelaskan bahwa peneliti 
sudah siap untuk melakukan penelitian, disaat itu ruang tamu di kantor sekolah 
terlihat ada beberapa tamu yang sedang berbincang dengan seorang guru kelas, dan 
saya menunggu sampai tamu beliau keluar, disaat itu pula ada beberapa anak yang 
sedang bermain karena jam olahraga, kemudian peneliti menanyakan kepada 
seseorang anak apakah kepala sekolah ada atau keluar, si anak menjawab dengan 
singkat ada tadi mas kemudian lari dan bermain dengan teman-temannya lagi. 
Sekitar 20 menit tamu yang memeng sudah lebih awal dari saya sudah keluar 
dari kantor, kemudian peneliti beranjak ke rungan kantor kemudian menanyakan 
kepala sekolah, kepada seseorang guru yang menyambut kedatang peneliti, kemudian 
beliau mempersilakan peneliti duduk dan menunggu sebentar, tidak berapa lama 
kepala sekolah datang kemudian kami berjabat tangan, dan peneliti menyampaikan 
maksud peneliti dan menyerahkan surat ijin penelitian kepada kepala sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari/Tanggal  : Rabu  16 November 2011 
Jam   : 08.30 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Wawancara guru kelas enam (6) 
 
 Peneliti hari ini mendatangi SD Babarsari untuk melakukan wawancara 
kepada seseorang guru kelas enam, begitu sampai di sekolah peneliti langsung 
bertemu dengan guru wali kelas enam di ruang tamu kantor dan langsung melakukan 
wawancara degan guru kelas enam, setelah wawancara peneliti berpamitan pulang 
dan akan mengatakan kalau akan kembali lagi. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari/Tanggal  : Selasa 22 Desember 2011 
Jam   : 09.25 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Bertemu Guru kelas Empat utuk membuat janji  
 
Hari ini peneliti mendatangi sekolah dengan tujuan menemui guru kelas empat, 
sesampai di sekolah peneliti bertanya kepada salah satu guru dengan tujuan ingin 
menemui guru kelas empat, kemudian peneliti menuju kantor sekolah dan bertemu 
dengan guru wali kelas empat dan membuat janji dengan beliau, kapan beliau ada 
waktu karena peneliti ingin mewawancarainya, kemudian kita sepakat  pada esok 
hari akan datang untuk mewancarai beliau. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari/Tanggal  : Rabu 23 November 2011 
Jam   : 09.00 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Wawancara Guru Kelas Empat 
 
Hari ini peneliti datang ke sekolah jam 08:00 kemudian bertemu dengan guru 
kelas empat yang mana waktu itu guru wali kelas empat sedang di ruangan kelas, 
kemudian peneliti mengetuk pintu dan menemui guru kelas empat yang lagi 
mengajar saat itu, sementara itu peneliti mengambil dokomentasi dimana disitu 
secara langsung melihat kegiatan belajar mengajar, selajutnya peneliti meminta 
waktu sedikit kepada guru tersebut untuk diwawancara, setelah itu peneliti 
mengucapkan terimah kasih dan berpamitan pulang. 
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari/Tanggal  : Selasa 29 November 2011 
Jam   : 09.00 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Wawancara Kepala Sekolah 
 
Hari ini peneliti datang ke sekolah dengan tujuan untuk mewancarai kepala 
sekolah, sesampai di sekolah kemudian peneliti memasuki ruang tamu sekolah dan 
bertemu dengan seorang guru yang kebetulan keluar, kemudian peneliti mengatakan 
bahwa peneliti ingin bertemu kepala sekolah, setelah bertemu kepala sekolah, 
peneliti mengatakan bahwa ingin mewancarai beliau, oleh karna beliau tidak sedang 
sibuk beliau mengiakan untuk di wawancarai, setelah wawancara peneliti berpamitan 
pulang. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari/Tanggal  : Kamis 01 Desember 2011 
Jam   : 09.00 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Meminta Profil Sekolah dan Data yang di angap penting 
 
Hari ini peneliti mendatangi sekolah tepat jam 09:00 dengan tujuan menemui 
kepala sekolah sekaligus mau meminta profil sekolah, visi misi, peraturan sekolah, 
dan data lain yang diangap perlu, setelah sesampai di sekolah kebetulan kepala 
sekolah sendiri yang memenui peneliti di ruang tamu kantor sekolah, kemudian 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti, setelah mendapatkan data 
peneliti kemudian meminta ijin untuk dokomentasi sekaligus berpamitan pulang. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari/Tanggal  : Senin 19 Desember 2011 
Jam   : 09.00 
Lokasi   : SD Negeri Babarsari 
Fokus   : Wawancara Guru Kelas Enam 
 
Hari ini peneliti berniat untuk menemui guru kelas enam untuk di wawancarai, 
peneliti ke sekolah jam 09:00 setelah sampai di sekolah, peneliti kemudian ke kantor 
sekolah dan bertemu dengan salah satu pegawai  TU dan mengatakan kalau peneliti 
ingin bertemu dengan guru kelas enam, kemudian peneliti dipersilakan menunggu 
sebentar, setelah guru kelas enam telah menemui peneliti kemudian peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti bahwa ingin menwawancarai beliau, 
setelah diperbolehkan, kita melanjutkan wawancara, dan setelah selesai peneliti 
berpamintan pulang. 
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Lampiran 5. Profil Sekolah 
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Dokumentasi Fasilitas dan Proses Penerapan Kebijakan Karakter  
Di SDN Babarsari Sleman Yogyakarta 
 
Piala Prestasi Siswa SDN Babarsari Sleman Yogyakarta 
 
 
 
 
Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Dokumentasi 
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Ruang Seni Musik di SDN Babarsari 
 
 
 
 
Guru menyambut kedatangan siswa di depan pagar sekolah setiap pagi 
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Selogan-Selogan di setiap depan pintu ruang kelas dan kantor. 
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Kegiatan Pramuka di SDN Babarsari  
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian 
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